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Latar belakang: Gastroesophageal reflux disease (GERD) adalah gangguan gastrointestinal yang memiliki
manifestasi klinis paling umum berupa heartburn dan regurgitasi, dengan prevalensi sejumlah 57,6% di
Indonesia. Stres, salah satu faktor risiko GERD, dapat terjadi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dengan
prevalensi yang mencapai 88,9%. Selain itu, mahasiswa kedokteran umumnya mengalami perubahan tingkat
kesehatan seiring dengan berjalannyatingkat perkuliahan. Adanya pandemi COV1D-19 yang menyebabkan
munculnya metode perkuliahan dalam jaringan (online) juga dapat memengaruhi tingkat kesehatan
mahasiswa Fakultas Kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara tingkat stres,
tingkat perkuliahan, dan metode perkuliahan terhadap kejadian GERD pada mahasiswa Fakultas K edokteran
Universitas Indonesia di masa pandemi COVID-19.

Metode: Penelitian ini memiliki desain potong lintang dengan menggunakan data primer melalui kuesioner
dalam jaringan. Sejumlah 224 responden kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat stres, tingkat
perkuliahan, metode perkuliahan, dan kejadian GERD. Data kemudian dianalisis menggunakan chi square.
Hasil: Prevalenst GERD pada mahasiswa FKUI adalah sgjumlah 12,1%. Ditemukan bahwa faktor-faktor
tingkat stres (p=0,531), tingkat perkuliahan (p=0,202), dan metode perkuliahan (p=0,544) tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian GERD.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres, tingkat perkuliahan, dan metode
perkuliahan dengan kejadian GERD pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia di masa
pandemi COVID-19.

...... Introduction: Gastroesophageal reflux disease (GERD) is a gastrointestinal disorder with its most
prominent clinical manifestations being heartburn and regurgitation, and the prevalence of 57.6% in
Indonesia. Stress, one of the risk factors of GERD, can happen to medical students with the prevalence of
88.6%. Aside from that, medical students are prone to having health degree changes as they go through
medical school. The online learning method due to the COVID-19 pandemic may have an impact on
medical students health. Thisresearch's purpose is to determine the relationship between stress levels,
academic year, and learning methods to the incidence of GERD in medical students of Universitas Indonesia
during the COVID-19 pandemic.

Method: This research was conducted with cross-sectional design using primary data collected through
online guestionnaires. The amount of respondents gathered was 224, which was further classified by stress
levels, academic year, learning method, and incidence of GERD. The data was then further analysed using
chi-sguare.

Result: The prevalence of GERD in medical students of Universitas Indonesiais 12.1%. It was found that
the factors stress level (p=0.531), academic year (p=0.202), and learning method (p=0.544) have no
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significant relationship with the incidence of GERD.
Conclusion: Thereis no significant relationship between stress level, academic year, and learning method
with the incidence of GERD in medical students of Universitas Indonesia during the COVID-19 pandemic.



